BAB VI. KESIMPULAN

Tumbuh dan berkembangnya seni tradisi merupakan salah satu tolok ukur
bahwa esksistensi kesenian tersebut masih ada. Perkembangan bentuk, fungsi,
pemaknaan yang berbeda maupun aspek teknik dan sajian merupakan proses
peralihan dalam rangka lebih memperkokoh kedudukannya sebagai seni warisan
yang tidak punah. Pemadatan bentuk, menambah unsur, menyesuaikan selera
tuntutan zaman atau sistem pasar merupakan rasionalisasi dalam mengembangkan
kebudayaan, yaitu budaya Jawa. Yang paling penting juga bahwa sebagai orang
Jawa tidak akan kehilangan Jawane ditengah arus globalisasi yang cepat berubah
menggerus nilai-nilai hakiki seni tradisi itu sendiri. Masyarakat Jawa dikenal
sebagai masyarakat /yang terbuka -terhadap para pendatang yang berlainan
budayanya. Hal ini dibuktikan dengan:sikap.lembah manah yang tidak menolak

terhadap pengaruh budaya yang mempengaruhi budaya Jawa.

Kehadiran budaya luar-ini semakin memperteguh eksistensi budaya Jawa
yang syarat dengan keindahan estetika dan keluhuran etika. Nilai-nilai budaya
ketimuran yang menjunjung tinggi agama dan filsafat ketuhanan tetap
dipertahankan oleh masyarakat Jawa dalam kehidupan masyarakat global. Salah
satunya adalah diciptakannya rumah tradisional Jawa dengan ornament seni hias
wuwungan. Ornamen adalah komponen produk seni yang sengaja dibuat dan
ditambahkan untuk difungsikan sebagai hiasan. Tugas utama ornamen adalah
menciptakan keindahan. Namun ada tugas lain yang bersifat implisit, yaitu

meningkatkan penghargaan, baik penghargaan spiritual maupun finansial.
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Penghargaan spiritual dimungkinkan karena di dalam seni ornamen sering
ditemukan pula nilai-nilai simbolik atau maksud-maksud tertentu yang ada
hubungannya dengan pandangan hidup (filsafat hidup) dari manusia atau
masyarakat penciptanya. Sehingga suatu benda yang dikenai seni ornamen itu
akan mempunyai arti yang lebih bermakna, disertai harapan-harapan yang
tertentu. Seni hias wuwungan dalam budaya masyarakat pedalaman diyakini
memiliki makna dan pencerminan dari 1) sikap toleran, 2) saling memuliakan, dan
3) terkandung maksud tujuan dengan ajaran religiusnya yang menjadi falsafah

hidup bagi masyarakat budaya Jawa.

Estetika seni hias wuwungan Jawa, yang terdapat pada rumah tradisional
Jawa memiliki aspek’ penting bagi-masyarakatnya. Rumah tradisional Jawa
menjadi bagian dari arsitektur, “dimana memiliki simbol yang dapat menjadi
bahasa sebagai ekspresi bagi kehidupan, di lingkungan masyarakat tersebut.
Pemahaman akan nilai=nilai bangunan.merujuk pada konvensi budaya dan aturan
yang berlaku dalam kehidupan'budaya masyarakat, dalam hal ini adalah budaya
masyarakat Jawa khususnya masyarakat pedalaman Jawa. Kedudukan dan
peranan penting seni hias wuwungan pada atap rumah Jawa digunakan sebagai
media ungkap komunikasi atas rasa indah melalui estetika, terkait aturan,
norma/etika, dan pesan moral yang berhubungan dengan nilai-nilai ajaran luhur

dalam budaya Jawa.
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